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PENGOLAHAN AIR TERPRODUKSI PADA LAPANGAN MINYAK
MENGGUNAKAN KARBON AKTIF CANGKANG BIJI KARET (Hevea
Brasilensis) DENGAN METODE JAR TEST

ga , minyak dan
lemak sert ganik’ ( ak lingkungan

apabila tidake an pe ; DE menggunakan
karbon aktific . ai pengolah air
terproduksigge ctode jar e “Mbua duksi menjadi
semakin enga elakuke e ‘ | and grease,
Turbidity, . ' nakan metode
eksperimen dengan studi

literature. Penie
di proses den@a

aret yang telah
o, dan 7% serta

karbon aktif KB ’ : ; ang Jﬁ piji karet terbagi
atas 3 tahap p, (e fas pery ahap karbonisasi
dengan peng eCit- ek, Jari suatu proses

koagulasi me dari ke agle@ng biji karet dan
karbon aktif kame | S i 6 mg/L dengan
kosentrasi 3,5, da i8H PO, turun menjadi
<5 mg/L serta u ’ mg/L, lalu power of
hydrogen yang awa . 7% untuk karbon aktif
CBK H,S0,4 dan H3PO4 ] B AOMEE’/ dan 8,52, 8,60, 8,57 serta

dengan kosentrasi 3,5, dan 7% U of aktif CBK H,SO, dan H3PO4 turun
menjadi 2,97 NTU, 2,92 NTU, 3,94 NTU dan 3,25 NTU, 3,22 NTU, 3,28 NTU
serta untuk karbon aktif komersil menjadi 3,17 NTU, lalu total dissolved solid
yang awalnya 1.789 mg/L dengan kosentrasi 3,5, dan 7% untuk karbon aktif CBK
H,SO,4 dan H3PO,4 turun menjadi 1.472 mg/L, 1.481 mg/L, 1.475 mg/L dan 1.486
mg/L, 1.479 mg/L, 1.488 mg/L serta karbon aktif komersil menjadi 11 mg/L, lalu
total suspended solid yang awalnya 87 mg/L dengan kosentrasi 3,5, dan 7 %
untuk karbon aktif CBK H,SO, dan H3PO, turun menjadi 8 mg/L, 8 mg/L, 6 mg/L
dan 10 mg/L, 9 mg/L, 8 mg/L, serta karbon aktif komersil menjadi 6 mg/L.

Kata Kunci : Air Terproduksi, Cangkang Biji Karet, Karbon aktif, Biokoagulan,
Jar test
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TREATMENT OF PRODUCED WATER IN OIL FIELD USING ACTIVE
CARBON RUBBER SEED SHELL (Hevea Brasilensis) WITH JAR TEST
METHOD

t, oil and fat
vironment if
ell activated

carbon anc 9}‘ cial activated : Fpreduced water using
the jar test y rming several
tests of oil & study using the
experimenta gdiout by studying
literature. glls that had been

processed ns as well as
commercial

carbon is

the test resu 0 ¢ v bber seed shell
activated ca
from 6 mg/L aﬁ bon CBK H,SO4
and H3PO4 do grearbon remained at 6
mg/L, then the l'a concentration of

3.5, and 7% fo : deCreased to 8.29, 8.49,

4 57 and 852, 8 ; o v pon to 7.98, then the
turbidity which waSiemlif ion of 3.5, and 7% for
activated carbon CB¥ .97 NTU, 2.92 NTU, 3.94

concentrations of 3.5, and 7% ated carbon CBK H,SO, and H3PO4
decreased to 1,472 mg/L, 1,481 mg/L, 1,475 mg/L and 1,486 mg/L, 1,479 mg/L,
1,488 mg/L and activated carbon. k commercially to 11 mg/L, then the total
suspended solid which was initially 87 mg/L with a concentration of 3.5 and 7%
for activated carbon CBK H,SO, and H3PO, decreased to 8 mg/L, 8 mg/L, 6 mg/L
and 10 mg/L, 9 mg/L, 8 mg/L, and commercial activated carbon to 6 mg/L.

Keywords: Produced Water, Rubber Seed Shell, Activated Carbon, Biocoagulants
,Jartest
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

alami serta air
yang diinje i ¢ ata 8Fas1 recovery. Air
erproduksi dan

lamanya. Letak

dengan sesuai baku mutu lingkunga 0 10 tahun 2010 tentang baku mutu
air limbah bagi usaha atau kegiatan minyak dan gas serta panas bumi (lvory,
2016)

Pada umumnya di lapangan minyak, hanya + 15 % dari total fluida
terproduksi yang mengandung minyak. Air yang ikut terproduksi akan dialirkan
water treating plant (WTP). Water treating plant (WTP) memiliki fungsi untuk
memisahkan air terproduksi dari system pengolahan minyak tersebut lalu di
alirkan ke water treating plant untuk di murnikan. Salah satu contoh dari

pengolahan air terproduksi adalah salah satu pembuatan steam injeksion yang
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berfungsi untuk meningkatkan hasil produksi. Apabila masih ada kelebihan akan
dialirkan ke kolam penampung. Pada proses water treating plant terdiri dari
proses utama yaitu tahap pembersihan minyak (deoling) dan tahap pelunakan atau

penurunan kesadahan (Softening) (Andarani, 2015)

dikarenakan

Cangkang dimanfaatkan

semaksimaliie jﬂ’ n. a z ) cangkang biji
ﬂ

selulosa, heffisg : n ya Mber karbon untuk

karet meru ponen seperti

pembuatan ae At Cr ene pkoagulan yang
diharapkan sebaik
mungkin se dapat dialirkan
kelingkungan Jernah  dilakukan

sebelumnya pad of
12 TUJUAN Pt 4 &

.% - lui metode jar-test d

C : “,‘.& alui metode jar-test dengan
menggunakan biokoagulan kar gkang biji karet dan karbon aktif
komersil, mengetahui tingkat keberhasilan dan mengetahui efektivitas
penggunaan karbon aktif cangkang biji karet (hevea brasilensis) dan karbon aktif

komersil dalam proses pengolahan sesuai baku mutu air limbah yang diterapkan
PERMENLH 2010 dan PERMENKES.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

1.3 MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1.  Dapat menangani limbah cair berupa air terproduksi yang ada di industri

bumi dengan teknologi sederhé

a2 _sehingga air terproduksi

1.4

SS dan pH air.
giif CBK dengan
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Di dalam al-quragssurat Al Bagarah Ayat 29. Yang artinya, “Dia-lah Allah,
yang menjadikag di i an Dia berkehendak
. @
(mencipta ‘ & EM‘?&‘ .ta
segala s

Penyisihan Persentase (%)

Kekeruhan 84 %
Warna 29,21 %

Zat Organik 15,63 %

Pada penggunaan cangkang biji karet pada penelitian (Bangun et al., 2016)
dimana kemampuan arang aktif menyerap logam besi dalam larutan dapat

mencapai 99% dengan massa optimum 1,5 gram.
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Berdasarkan penelitian dari (Anggraini et al., 2018) dimana cangkang biji
karet dimanfaatkan sebagai bahan alternatif dalam pengolahan limbah tekstil
mampu menurunkan kadar TSS sebesar 97,40% dan penurunan kadar ion logam
Kromium (Cr®") dan Tembaga (Cu*?) sebesar 62,39% dan 68,65%. Sedangkan

t‘m\“ ”@ ifikasi potensi
jeruk p § 2 ’@ minyak di
: demulsifier

organik yang memili ah Al I kandungan
asam sitrat Jan 1 ml. Suhu
yang digun u 80°C, 70°C
dan 60°C selama J | ye gosis 5 mL pada
suhu 70°C ¢

22 AIR

ik kepermukaan
pada proses pragdek Radain 00 dan gas, limbah
cair adalah li i si (Hasiany et al.,
2015). Minyak d flan 80% dari limbah
cair yang dihasilk ibagai air terproduksi

gas bumi, termasuk didalamnya air T0fmasi, air injeksi dan bahan kimia yang
ditambahkan untuk kegiatan pengeboran.

Di dalam air terproduksi memiliki komposisi yang kompleks, tetapi dapat
dibagi menjadi dua kategori utama yaitu senyawa organik dan anorganik. Dan
secara umumnya air terproduksi memiliki komposisi yang terdiri dari komponen
dissolved and dispersed oil, mineral dan senyawa kimia adiktif dalam proses
produksi, gas, dan senyawa-senyawa yang bersifat padat cair, mikroorganisme
dan juga oksigen (Chen & Igunu 2012) di dalam (Hasiany et al., 2015). Dalam
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penelitian (Hasiany, et al, 2015) komposisi yang terkandung dalam air terproduksi
pada lapangan badak yaitu pH, Fenol, ammonia, kadar minyak sulfida, salinitas,
Chemical Oxygen Demand (COD), Total Dissolved Solids (TDS).

Menurut (Tiana, .2015) Air terproduksi memiliki komponen-komponen

4. Senya
5. Mineral
Tabel 2. 2

Natrium

Kalsium

Magnesium

Besi

Barium

Klorida

Sulfat

Menurut (Tiana, 2015) Karaktefistik dari air terproduksi harus diketahui
agar menemukan cara yang tepat untuk mengurangi kadar bahan berbahaya di
dalam air tersebut sebelum dibuang. Pengolahan yang tepat akan membuat air
terproduksi dapat dimaanfaatkan dengan baik. Jika air terproduksi akan alirkan ke
aliran sungai, air produksi tersebut harus memliki karaktersitik yang memenuhi
baku mutu yang berlaku. (Andarani & Rezagama, 2015). Jumlah air terproduksi
yang banyak membuat air terproduksi ini dimanfaatkan untuk berbagai hal,
pembuangan seperti diinjeksikan kedalam sumur injeksi dapat menstabilkan
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tekanan tekanan pada sumur, untuk irigasi, dan dijadikan sebagai komsumsi satwa
liar sebelumnya harus dilakukan terlebih dahulu pengolahan (Tiana, 2015).

2.2.1 Water Treating Plant (WTP)

RN

ECS M)

i

ot
!
§

teproduksi berasal dari peng0 ang bekerja menyisihkan gas dan
minyak untuk mendapatkan kualitas air dengan standar mutu yang sudah
ditentukan. Water Treating Plant atau disingkat dengan WTP memiliki dua tahap
yaitu, deoling atau disebut tahap pembersihan minyak dan tahap softening atau
disebut tahap pelunakan atau penurunan kesadahan (Andarani & Rezagama,

2015).

Tahap pembersinan minyak (Deoling) yang mana di pengaruhi oleh
beberapa faktor seperti waktu, guncangan, dan bahan kimia yang digunakan.

Tahap ini ialah fungsi dari faktor di atas. Dan tahap pelunakan / penurunan
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kesadahan yang mana air akan mengalami proses pelunakan sampai mencapai
tingkat kesadahan kurang dari 1 ppm supaya bisa dimanfaatkan sebagai air umpan

pada steam generator yang akan di tampung dalam tanki Generated Feed Water.

2.3 STANDAR BAK UTU AIR TERPROD

2010 t n gas serta
panas bufmr me ara dung dalam
air terproc b@ , .- (Permen LH
No. 3, 201 ’

Tabel 2. 3iBak ksi migas dari
fasilitas da

No

un 1990 tentang

kadar maksimum

Kadar Maksimum
No Parameter Satuan )
Yang Diperbolehkan
1 Kekeruhan Skala NTU 25

Sumber : (Kementrian Kesehatan, 1990)

2.4 MECHANICAL FLOATATION UNIT
Mechanical Floatation Unit yaitu mekanisme sebelum dilakukannya tahap
lanjut yaitu penyaringan, MFU digunakan guna memisahkan minyak dan padatan

- padatan yang kotor dari air dengan melakukan proses agitasi, dimana
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penambahan zat-zat kimia, sehingga minyak dan padatan yang kotor dapat naik
kepermukaan air, kemudian ditampung, atau ditempatkan ketempat pembuangan.
Pada tahap MFU akan dilakukan pembahan bahan kimia agar terbentuknya flok

atau gumpalan. Di Mechanical Floatation Unit terdapat agitator, daimana agitator

digerakkan oleh nemiliki eRagaimpengaduk pada saat
A _

proses flg “m‘ y dig @ apat mengikat
minyak ) 0 air mudah
dipisahk
25 CA

Cangkane aref - a . si Riau. Pada
umumnya anya o ; dfla pemanfaatan

getah yang ldiha ang 33 iji karet hanya
dijadikan li

Gambar 2. 2 Cangkang biji karet

Tumbuhan ini memilki kontruksi cangkang yang keras dan mengandung

beberapa senyawa seperti selulosa, hemisesulosa, dan lignin (Saputra, 2019).
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Tabel 2. 5 Komposisi Kimia Yang Terkandung Dalam Cangkang Karet

Komponen Penyusun Persentase (%)

g aktif akan

2008), prosessparubahan se nja : hefya sekitar 275°C
disebut juga arbonisast. Yar A ake Mtukan kualis dari
sifat karbon eftlimana, zat yang

(Sriwijaya,2017).

berasal dari bahan yang mengandt dengan pemanasan pada suhu tinggi.
Karbon yang dihasilkan antara 85 — 95%. Pada saat proses karbonisasi diusahakan
di dalam ruang pemanasan tidak terjadi kebocoran udara sehingga bahan yang
mangandung karbon tersebut tidak teroksidasi dan hanya terkarbonisasi. Karbon
dapat berfungsi sebagai media penyerapan (adsorben) yang ditentukan dari luas
permukaan partikel. Semakin besar luas permukaan partikel dari karbon semakin
besar daya penyerapan yang dihasilkan. Daya penyerapan dapat meningkat
apabila dilakukan aktivasi secara fisika atau kimia sehingga karbon akan

mengalami perubahan sifat fisika dan kimia hal ini disebut dengan karbon aktif.
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2.5.1 Proses Pembuatan Karbon Aktif

(Danarto & T, 2008) Mengemukakan bahwa proses pembuatan karbon aktif

terdiri dari 3 tahap antara lain:

1. Rada tahap ini bahan baku dipamaskan dengan suhu kurang
bertujuan untuk

2 engan suhu
fisut-unsur selain

utama, yaitu

3 ubahan materi

L
Menurut (Sety@ & . d]I dan Setiawan, Agus dan
Pamungkas, 2018) pada Mtiannya menjelaskan bahwa aktivasi
metode kimia merupakan aktivasi yang dilakukan dengan cara
merendam bahan baku (arang) menggunakan senyawa kimia selama
24 jam yang selanjutnya di saring dan kemudian dipanaskan pada
suhu 500°C — 900°C selama 2 jam yang bertujuan untuk memperbesar
luas permukaan karbon. Bahan kimia yang dapat digunakan antara
lain HNO3;, KOH, H3PO4, KMnQO,, AICl3, SO3, H,SO,4, HCI, NaOH,

K,S dan NH4C|
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26 JARTEST

Jar test adalah suatu percobaan skala laboratorium yang digunakan dalam
proses pengolahan air bersih. Apabila percobaan dilakukan secara tepat, informasi

instalasi dalam

ptasi (Oktaviasari

parameter-

Sy

itau di bawah

Aaay

atau berurutan,

Alat ini dapat dimanfaatkan sébagai rangkaian pengolahan air, penentu
tingkat pengadukan, waktu pengadukan, waktu sedimentasi, jenis dan bahan kimia
yang akan digunakan. Dari beberapa alat yang digunakan, Alat ini berfungsi
sebagai penentu kondisi operasional optimum dari hasil air baku, terutama untuk

penggunaan aktivator yang tepat (Rifa'i, 2007).
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2.7 KOAGULASI DAN FLOKULASI

Ada beberapa metode-metode yang dilakukan untuk memproses rangkaian

air buangan. Berbagai cara yang bagus digunakan seperti oksidasi secara biologis,

idak hanya
dapat juga

menggunake 3 ! agulan) ‘;, bentukan inti

gumpalan : | : : Rahimah et al.,
2016) Koagulasifada : agulan e f,f ana pengadukan
dilakukan dengg | i i Sendistabilisasi koloid
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Tabel 2. 6 Jenis Bahan Kimia Koagulan

No Bahan Formula

04); 18H20

-
!‘

larutan jon
mengendap
Floku

pembentuka

SR AR NRe

atau disebut

Flokulasi

Gambar 2. 3 Proses pengikatan partikel koloid (Risdianto, 2007)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Universita8iRi [ g pa Té Penglijian Material

Dinas Pekel|z an P 3 ' AlLllengan metode

Experimentifgse nana peneliti enge jaruh koagulan

dari karbo i ; <aret terhad? “.; jan metode jar
test dengan agule asi me DEID u yaitu serbuk
pada biji K an g ah buayze i akukan dengan

menggunakankjé an agit &g pefBahan lokal yang
bertujuan urtuk . ! rbidity, oil and

grease, TDS,

Sedang r yang didapat
langsung dari d bumtliCapatkan dari hasil
penelitian, buku Jai_ dengan topik penelitian.
Setelah didapatkan al yang akan dilakukan
pembuatan karbon aktif o emudian dilakukan pengujian

parameter turbidity, oil and greast S dan pH air yang terkandung pada
air terproduksi sebelum dilakukan proses koagulasi-flokulasi dan sedimentasi
pada jar test.

Kemudian akan dilakukan uji dengan cara memasukkan koagulan dari
karbon aktif dari cangkang biji karet yang sudah diolah dengan dosis sudah
ditentukan sebelumnya pada saat proses koagulasi berlangsung, kemudian
melakukan flokulasi dan dilanjutkan proses sedimentasi. Kembali melakukan

pengujian terhadap nilai berupa turbidity, oil and grease, TDS, TSS dan pH air

15
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yang telah diproses dan menganalisis hasil uji pada air terproduksi kemudian

membawa pada hasil kesimpulan yang merupakan tujuan dari penelitian.

)
%

=
“
r
o
o
@
"
ry
g
v
’
¢

o




17

3.2ALUR PENELITIAN

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Haznl dan Pembahasan

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian
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3.3 ALAT DAN BAHAN

3.3.1 Alat Penelitian
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini Jar-test, Blender, Gelas ukur,
eter, Termometer, botol

Filter paper, wadah pemgaduk, timbangan digital, g

Gambar 3. 3 Blender
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3. Gelas Ukur

A T T .

5. Wadah penggerus

4. Filter papg

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 3. 6 Wadah penggerus
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6. Timbangan Digital

8. Botol Sampel

Gambar 3. 9 Botol sampel

20
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9.

o a k~ w e

Ayakan 100 mesh

Bahan-bahan yang digunakan pada

Cangkang biji karet

Aqua DM

Air formasi

Senyawa H,SO,

Senyawa Hs;PO,
Whatman 42 (filter paper)

penelitian ini antara lain adalah

21
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3.4 PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur pembuatan karbon aktif cangkang bii karet dengan metode kimia
pada penelitian ini berdasarkan dari penelitian terdahulu (Bangun et al., 2016) dan
(Joko Murtono & Iriany, 2017).

3.4.1. PRQ

1. n air agar

2 qanl cara dijemur
n setelah itu
g biji karet

342. PROSES

1. elen  kemudian

2. Karet tersebut

3 g digunakan.

4 gan menggunakan

1. Timbang arang masing-masing 2070r.

2. Masukkan arang kedalam Gelas Beker dan diimpregnasikan (direndam)
dengan menggunakan laturan H,SO, (asam sulfat) yang sudah diturunkan
kosentrasinya.Dimana, kosentrasi yang digunakan yaitu 7%, 5%, 3% selama
24 jam dengan perbandingan 1 : 10 dimana 20 gr karbon dan 200 ml larutan
untuk masing masing kosentrasi.

3. Lakukan kembali cara 1 untuk activator H3PO, (asam fosfat).
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4. Kemudian karbon disaring menggunakan filter paper (whatman 42) dan
dibibilas menggunakan aqua DM hingga didapatkan pH netral.
5. Arang yang sudah menjadi karbon aktif kemudian dimasukkan kedalam

cawan porselen dag dimasukkan kedalam furnace pada suhu 500°C selama 1

6.
35
, 2018)

1 4’ yang sudah
2 an tambahkan

ng 3 gr untuk
3 pm selama 120
4.
5.
6.
7.

imia Fisika fakultas llmu
Pengetahuan Alam Universitas aboratorium Unit Pelaksana Teknis

Pengujian Material Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Riau.

3.7 TEMPAT PENGAMBILAN SAMPEL

Bahan baku biji kelor dan cangkang biji karet yang digunakan berasal dari
perkebunan di Duri Kec.Mandau Kab.Bengkalis Provinsi Riau dan untuk sampel
air terproduksi yang digunakan berasal dari wash tasnk pada Gathering Station di
Duri-Kec.Mandau Kab.Bengkalis Prov.Riau
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3.8 JADWAL PENELITIAN

Waktu penelitian ini dirincikan seperti pada Tabel 3.1 berikut:
Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian

September

2 | 3
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil pengujian koagulan karbon aktif

cangkang biji Yang mana untuk

‘:fl‘-* "@%iﬂ'@‘ .%

parameter

pH, turbini

karet sebagai
biokoagulan . Penelitian ini
berpedoman : SIhe ingRUng; REpublik Indonesia
dan Peraturan iNdent entang, k ih bagi usaha dan
kegiatan minyakSglanse Jhdan (Kemenkes RI,

1990).

Gambar 4. 1 Hasil Koagulasi Menggunakan Karbon Aktif CBK H,SO4

25
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4.1.1 Oil and Grease
Minyak dan lemak adalah kumpulan senyawa yang menutupi material yang
terlarut di dalam air yang dalam hal ini adalah air limbah. Parameter ini masuk
kedalam parameter baky mutu limbah dikarenakan kgsentrasi minyak dan kemak

aldup (Effendi et al.,

‘Mﬂ'@ 9%0

dalam air tergo 0

i dalam air,

Efesiensi
penurunan
H,S0, 3% > 20%
H,SO, 5% > 20%
H,SO, 7% > 20%

hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan sample karbon aktif
cangkang biji karet berhasil mencapai nilai standar baku mutu yang berada pada
Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup No 19 tahun 2010, dimana nilai
kosentrasi minyak dan lemak maksimalnya adalah 25 mg/L.

Penurunan effisiensi kadar minyak dan lemak pada air teproduksi
menggunakan karbon aktif cangkang biji karet dengan aktivator H,SO, 3%, 5%.
7% behasil menurunkan kadar minyak dan lemak. Hasil yang di dapatkan sebelum

koagulasi adalah 6 mg/L. kemudian setelah dilakukan koagulasi dengan
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menggunakan karbon aktif cangkang biji karet dengan aktivator H,SO, di
dapatkan hasil masing-masingnya yaitu <5 mg/L. dengan effisiensi penurunan

sebesar >20%.

menggang
dari ion h

maka air te

A
z

tersebut be
air menjadi
(Arief, 2016

R ) 1)

)

H,SO, 3%
H,SO, 5%

6-9

H,SO, 7%

Dari hasil pengamatan pada tabel dapat dilihat nilai effisiensi penurunan
nilai pH, dari pengujian menggunakan karbon aktif cangkang biji karet dengan
aktivator H,SO4 3%, 5%, 7% sudah memenuhi baku mutu yang telah ditetapkan
Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup No 19 tahun 2010 yaitu dengan nilai 6-
9.
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Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, dari peoses koagulasi
menggunakan karbon aktif cangkang biji karet dengan aktivator H,SO, 3%. 5%,
7% mengalami penurunan pH pada air teproduksi. Dikarenakan karbon aktif yang

digunakan dengan aktjvator yang bersifat asam. Dimana nilai pH awal air

3,29 untuk aktivator

Dimana
Hidup

memenuhiysya 0 NG air terlalu kecil

atau bersifé Sehinggan : ang biji karet
dengan akii¥a adarp : ld pai 5% untuk
memenuhi : ang paling bagus

yaitu pada
aktivator H;

adalah 25 NTU (Kemenkes RI, 1990).
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Tabel 4. 3 Hasil Pengujian Turbidity (Kekeruhan), sebelum dan sesudah
dilakukan koagulasi dengan Cangkang Biji Karet aktivator H,SO4

Turbinity (NTU)

Efesiensi

Activator

penurunan

asil effisiensi

penurunan kang biji karet

dengan ak han pada air
terproduksi. INlilalt kekeruhant yang apat suda a adall maksimal yang
telah di teta

yang paling 0gS pdta ) »aqulasi gurakan karbon aktif
cangkang biji : HaS g Jfena hasil yang di
dapatkan yaitu : glgeSar 57%. Sedangkan

K engalami peningkatan
effisiensinya dengan ha % Q u"l#‘ 42%. Hal ini menunjukan
bahwa H,SO4 7% keatas mula “ "'mengikat material atau zat padat
yang tersuspensi dalam air terproduksi, sehingga kurang effektif untuk

menurunkan tingkat kekeruhan pada air terproduksi.

4.1.4 Total Dissolved Solid (TDS)

Total dissolved solid (TDS) adalah ukuran zat yang terlarut baik organik
maupun anorganik. Kadar TDS dianalisis dengan menggunakan analisa kuantitatif
dengan metode SNI 06-6989.27-2005 dengan prinsip gravimetric (Effendi et al.,
2020). Untuk menentukan kadar TDS pada air digunakan alat ukur TDS meter.
Dimana hasil pembacaannya yaitu dalam bentuk satuan ppm.
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Tabel 4. 4 Hasil Pengujian Total Dissolve Solid, sebelum dan sesudah dilakukan

koagulasi dengan Cangkang Biji Karet aktivator H,SO4

Total Dissolve Solid (mg/L)

Efesiensi

Activator

penurunan

lai TDS (Total
karbon aktif

dissolved §
cangkang b sudah berhasil

memenuhi entri Kesehatan

yaitu deng

Dari effisiensi Total
dissolved So eNng
sebanyak 7% ’ C es 18 %. Dalam hal
ini penurunan e ' alk

penurunan effisie @’e
18% untuk penggunaa %
aktivator penggunaan H,SO3 <an dap enurunkan kadar TDS pada air
terprosuksi. Maka kadar kadar zat t€
sedikit.

artDaik itu organik dan unorganik semakin

4.1.5 Total Suspended Solid (TSS)

Materi yang tersuspensi adalah materi yang mempunyai ukuran yang lebih
besar dari ion/molekul terlarut. TSS terdiri dari lumpur dan pasir halus serta jasad-
jasad renik. Nilai TSS yang tinggi akan menghalangi masuknya sinar matahari

kedalam air, sehingga akan mengganggu proses fotosintesis ini sendiri merupakan



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

31

proses penunjang ketersediaan oksigen bagi biota laut yang ada
didalamnya.(Budianto, 2016).

Tabel 4. 5 Hasil Pengujian Total Suspended Solid, sebelum dan sesudah

kadar Total
n karbon aktif

sudah berhasil

mencapai ni aNg memen ! glllr oleh Peraturan
Pemerintah L r maksimal yaitu
500 mg/L.

effisiensi kadar TSS
dengan menggunak gengan aktivator H2SO4
3%, 5% dan 7% yang p penggunaan aktivator 3% dan

5%, dimana hasil penurunan e 91% untuk yang 3% dan 91% untuk
penggunaan aktivator 5%. Dalam hal ini, untuk penggunaan aktivator H2SO4 3%
dan 5% dapat menurunkan kadar Total Suspended Solid. Sedangkan untuk
penggunaan aktivator 7%, terjadi penurunan kualitas dari sample karbon aktif
cangkang biji karet. Dimana hasil penurunan effisiensi sebesar 89%. Maka untuk

penelitian ini, hanya di batasi sampai penggunaan aktivator sebanyak 7%.
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4.2 PENGARUH PENGGUNAAN BIOKOAGULAN KARBON AKTIF
CANGKANG BlJI KARET AKTIVATOR H3PO, DENGAN ALAT
JAR TEST TERHADAP AIR TERPRODUKSI

Oil and Grease (mg/L)

. Setelah Dilakukan Efesiensi
Activator
Wash Tank | Koagulasi dengan | PERMENLH | pénurunan
CBK
HsPO, 3% <5 > 20%
H;PO, 5% 6 <5 25 > 20%
H3PO4 7% <5 > 20%
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Dari pengamatan pada tabel dapat dilihat bahwa kadar minyak dan lemak
dari proses koagulasi menggunakan karbon aktif cangkang biji karet dengan
aktivator HsPO, 3%, 5%, dan 7% berhasil memenuhi nilai standar baku mutu

yang sudah diatur dalam Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup No 19 Tahun

dan sesudah
dilakukan

proses koagulasi menggunakan karbe cangkang biji karet dengan activator
H3PO,4 3%, 5%, sudah memenuhi standar baku mutu limbah air terproduksi untuk
di alirkan kelingkungan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Lingkungan Hidup
No 19 Tahun 2010. Dengana besar pH 6-9.

Dari penelitian yang sudah dilakukan dari proses koagulasi menggunakan
karbon aktif cangkang biji karet H3PO, 3%, 5%, dan 7% mengalami penurunan
dari pH awal air terproduksi. Nilai penurunan effisiensi yang di dapatkan setelah
proses koagulasi yaitu sebesar 10% untuk penggunaan aktivator HzPO,4 3%, 9%

untuk penggunaan aktivator H;PO,4 5%. Akan tetapi, pada penggunaan aktivator
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7% mendapatkan hasil pH setelah proses koagulasi sebesar 4,57 dengan effisiensi
penurunan sebesar 52%. Hal ini untuk penelitian ini, hanya sampai pada 5%.
Dikarenakan berdasarkan standar baku mutu limbah produksi yang sudah diatur
olen PERMENLH No 19 Tahun 2010.

dilakukan

Efesiensi

penurunan

52%
53%
52%

yang paling besar yaitu pada pre 0agulasi menggunakan karbon aktif
cangkang biji karet dengan aktivator HsPO,4 5% yang mana hasil yang di dapatkan
yaitu 3,22 NTU dengan effisiensi penurunan sebesar 53%. Sedangkan untuk
aktivator 3% dan 5% mendaptkan penurunan effisiensi masing-masing Yyaitu

sebesar 52%.
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4. 2. 4. Total Dissolved Solid (TDS)

Tabel 4. 9 Hasil Pengujian Total Dissolve Solid, sebelum dan sesudah dilakukan

koagulasi dengan Cangkang Biji Karet aktivator H3PO,

Dissolve Solig
<y

alw . R\ TS
oS TTLLLUT 9

Y

Bl Efesiensi

\ g

karbon aktif
sudah berhasil

,Et\gm\\"

hasil yang di dapatka . ﬁ ‘
aktivator penggunaan H3PQy,
kadar TDS pada air terprosuksi. Maka Kadar kadar zat terlarut baik itu organik dan

unorganik semakin banyak.
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4. 2. 5. Total Suspended Solid (TSS)

Tabel 4. 10 Hasil Pengujian Total Suspended Solid, sebelum dan sesudah
dilakukan koagulasi dengan Cangkang Biji Karet aktivator H3PO4

ptal Suspended Solid

Efesiensi

kadar Total
karbon aktif
sudah berhasil
oleh Peraturan

Pemerintah L ' i : ENng maksimal yaitu

dengan menggu gan aktivator HzPO,
3%, 5% dan 7% y. Jlinaan aktivator 5% dan
7%, dimana hasil penurt ing 91%. Dalam penelitian

ini penggunaan aktivator dan S8 g0iji karet dapat menurunkan kadar

TSS dengan bagus.
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4.3 PENGARUH PENGGUNAAN KARBON AKTIF KOMERSIL
BATOK KELAPA TERHADAP AIR TERPRODUKSI DENGAN
MENGGUNAKAN ALAT JAR TEST

gagulasi menggunakan

karbon aki -ag,, “ R m“n‘a‘ @”¢

N air formasi.

Peneliti dup No 19
tahun 20 g eritij =K &ﬁafmgp f' aku mutu air
limbah b egi pemi el es RI, 1990)

&.r ' Penurunan
-

Pemerintah Lingkungan Hidup No ahun 2010 dengan kadar maksimal 25
mg/L.

Dari hasil yang di dapatkan, karbon aktif komersil, belum dapat
menurunkan kadar oil and grease. Dimana hasil yang di dapatkan yaitu 6 mg/L,

sedangkan sebelum dilakukan koagulasi, nilai oil and grease yaitu 6 mg/L.
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4.3.2. Power of Hydrogen

Tabel 4.12 Hasil mengujian Power Of Hydrogen (Ph) sebelum dan sesudah
dilakukan koagulasi dengan karbon aktif komersil.

memenuhi

lingkungan

AT EEL N

2010 denga
Dari ' 5i menggunakan
karbon aktif g.'r oagulaSi @i dapatkan hasil
yakni 7,89. ¢ g" er of hydrogen
yaitu 9,43. '
4.3.3. Turb
Tabel 4.13 Hasil pe dan sesudah dilakukan
koagulasi dengan karbo
Setelah Dilakukan Efisiensi
Wash Tank Koagulasi dengan | PERMENKES | Penurunan
Komersil
6,78 3,17 25 53,24 %

Dari hasil pengamatan pada tabel dapat dilihat bahwa setelah proses

koagulasi menggunakan karbon aktif komersil berhasil menurunkan tingkat
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kekeruhan pada air terproduksi. Nilai yang di dapatkan sudah berada dibawah

kadar maksimal untuk standar baku mutu yang diatur dalam Peraturan Mentri
Kesehatan yaitu 25 NTU.
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4.3.5. Total Suspended Solid (TSS)

Tabel 4.15 Hasil pengujian Total Suspended Solid (TSS) sebelum dan sesudah
dilakukan koagulasi dengan karbon aktif komersil.

Total Suspended Solid (mg/L)

Efisiensi

"l | R
o~ ‘h',g!@z.}i\‘, ’&.

koagulasi dépga & komers n kadar Total
Suspended & er ksi, sesual st yang telah diatur
dalam Perattifa ol ung ' D dengan kadar

maksimum
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4.4 Perbandingan

H2S04 5 %

9engolahan Karbon Akti

BK dan Komersil

1

2

3 | HxSO47% | 4, 4 3,94

4 | HPO,43% | 8,52 | 1.486 <5 3,25 10
5 | HPO45% | 8,60 | 1.479 <5 3,22 9
6 | HPO, 7% | 8,57 | 1.488 <5 3,28 8

41
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4.5.3 Karbon Aktif Komersil
Gambar 4. 18 Setelah Dilakukan Koagulasi Dengan Karbon Aktif Komersil

Parameter

m K.A KOMERSIL

K.A3% K.A5% KA 7%

Gambar 4. 3 Perbandingan nilai oil and grease K.A.CBK H,SO,4, H;PO,4 dan K.A
Komersil

Dari grafik diatas, di dapatkan bahwasanya karbon aktif komersil belum
dapat menurunkan kadar oil and grease, yang mana pada wash tank nilai oil and
grease yaitu 6 mg/L, namun setelah di lakukan pengadukan dengan alat jar test
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nilainya tetap 6 mg/L. sehingga pada penelitian ini, untuk penggunaan karbon
aktif cangkang biji karet H,SO,4 dan H3PO, lebih efektif untuk menurunkan kadar
oil and grease dibandingkan karbon aktif komersil, dimana hasil yang didapatkan

yaitu <5 mg/L.

CBK H2504
CBK H3PO4
KOMERSIL

Gambar 4. 4 Perba , ] K.A.CBK H,SOq,
HsPO,4 dan K.A

karbon aktif CBK. Hasil yang di dapatkan yaitu 7,98 yang awalnya 9,43. Dan
dalam penelitian ini untuk penggunaan karbon aktif CBK dengan aktivator
H,SO, hanya di batasi pada penggunaan aktivator 7% saja, dikarenakan
penurunan yang sangat tinggi, sehingga air berubah sifatnya menjadi asam dengan

hasil yang di dapatkan yaitu 4,57.
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4.5.3 Turbidity (Kekeruhan)

Gambar 4. s 0 DI eKe H,SOy, H3PO4V

Dari an karbon aktif
cangkang bi kadar turbidity
(kekeruhan) ¢ aktif komersil.
Dimana hasil gda Wash tank yaitu 6,78
NTU. Namun, p Wyailg mana nilai turbidity



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

45

4.5.4 Total Dissolved Solid (TDS)

Gambar 4. arbar f ota A.CBK H,SOq,
H3PO,, dan A E
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45.5 Total Suspended Solid (TSS)

12

Gambar 4
H3PO4‘ dan

Dari grafik dia 3 aska o[of! rbon aktif CBK
dan karbon aktif*kemersil bz uk 3 : -f’ suspended solid.
Dimana untuk apabila dinaikkan
lagi jumlah ko FMEAlrunkan kadar TSS
lebih bagus dim \oeséF. Dimana hasil yang

nilainya dengan CBK H,SO, yaitu 6 mg/L.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULA

@“‘ﬁ ‘ W\*h"ii"&“ ’t 3 Q ; karbon aktif

A

O

eﬁ b, dan 7 %
~

serta untuk

turun menj 3,4 dan 8 8, ptbk kabon aktif

komersil menjadi 7,98, e ity ar ~ #8hgan kosentrasi

2,92 NTU, 38 3 ' J T LIS gfta untuk karbon
aktif komers jadi 3 G aflg awalnya 1.789

5.2 SARAN

Adapun saran yang bisa penuli berikan yaitu dengan melakukan suatu
pengujian koagulasi menggunakan karbon aktif cangkang biji karet menambahkan

parameter uji berupa COD, Salinitas, fenol, amonia, sulfida pada air terproduksi.
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LAMPIRAN

Lampiran | : Langkah perhitungan
Diketahui
Oil and Grease sag ' (mg/L)

menggunakan

Karbon Aktif Cangkang Biji
Diketahui oil and grese (C,) :

% ef fisiensi penurunan =

=% X 100% = 16,6%

Perhitungan penurunan effisiensi Power of Hidrogen (Ph) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H2SO4 3%

Diketahui oil and grese (C,) :
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co—ct

CO

% ef fisiensi penurunan =
9,43-829
943

Perhitungan pe drogen (Ph) pada penelitian

X 100% = 12,08%

an menggunakan

menggunakan Karbon Ak Karet dengan Aktivator H2S0O4 5%

Diketahui oil and grese (C,) :

CO_Cl

% ef fisiensi penurunan = C

6,78 — 2,92
-~ 7 678
Perhitungan penurunan effisiensi Turbinity (kekeruhan) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H2SO4 7%

X 100% = 56,93%

Diketahui oil and grese (C,) :
CO _ Cl

CO

% ef fisiensi penurunan = x 100 %
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6,78 — 3,94

= B T

10. Perhitungan penurunan effisiensi Total Dissolve Solid (TDS) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H2SO04 3%

X 100% = 41,88%

DN disay yepepe jur udwnyoq

% ef fisiensi penurunan = X 100 %

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

87 -8
Y,

14. Perhitungan penurunan effisiensi Total Suspended Solid (TSS) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H2SO4 5%

Diketahui oil and grese (C,) :

X 100% = 90,80%

co—c?
CO

% ef fisiensi penurunan = %X 100 %

_ 87-8
87

X 100% = 90,80%
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15. Perhitungan penurunan effisiensi Total Suspended Solid (TSS) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H2SO04 7%
Diketahui oil and grese (C,) :

% ef fisiensi penurunan =

X 100 % = 16,6%

4. Perhitungan penurunan effisiensi Power of Hidrogen (pH) pada penelitian

menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 3%

Diketahui oil and grese (C,) :
CO _ri1

% ef fisiensi penurunan = o x 100 %

_943-852

X 100% = 9,659
9,43 % /65%
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Perhitungan penurunan effisiensi Power of Hidrogen (pH) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 5%

Diketahui oil and grese (C,) :

a penelitian
3P0O4 7%

menggunakan

6,78 — 3,22
=~
Perhitungan penurunan effisiensi Turbinity (kekeruhan) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 7%

X 100% = 52,509

Diketahui oil and grese (C,) :
CO _ri

% ef fisiensi penurunan = %X 100 %

CO
_ 6,78—3,28

X 0fy — [0)
678 100% = 51,62%
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10. Perhitungan penurunan effisiensi Total Dissolve Solid (TDS) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 3%

Diketahui oil and grese (C,) :

11. da penelitian
: H3PO4 5%

12. pada penelitian
or H3PO4 7%

13. : @ } i i . SS) pada penelitian
; '@ dengdh Aktivator H3PO4 3%

Diketahui oil an@

% ef fisiensi penurunad

_ 87-10
- 87
14. Perhitungan penurunan effisiensi Total Suspended Solid (TSS) pada penelitian

menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 5%

X 100% = 88,50%

Diketahui oil and grese (C,) :
co—ct
CO

% ef fisiensi penurunan = %X 100 %

_ 87-9
87

X 100% = 89,65%
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15. Perhitungan penurunan effisiensi Total Suspended Solid (TSS) pada penelitian
menggunakan Karbon Aktif Cangkang Biji Karet dengan Aktivator H3PO4 7%
Diketahui oil and grese (C,) :

%

=
“
r
o
o
@
"
ry
g
v
’
¢

o
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